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Objective: Anaemia is a common health problem in society, especially among
adolescents, and is often found in developing countries, including Indonesia.

Anaemia in adolescents is caused by lifestyle factors, namely the habit of
drinking coffee, sleep patterns, eating habits, and a lack of knowledge regarding
the consumption of Iron Folic Acid (IFA) supplements. This study aimed to

identify the behaviours of adolescents at risk of experiencing anaemia.

Methods: This was qualitative research with a narrative approach. The data
collection technique used was in-depth interviews with participant selection
through purposive sampling, resulting in 6 participants who met the inclusion
criteria. Data validation was conducted using member checking, and the data
were analyzed using Burkes pentadic dramatism.

Results: The results of the study found that most female adolescents had a
lack of knowledge abour anaemia. The factors causing anaemia included a
lack of understanding of the benefits of consuming iron supplements, poor
eating habits, inadequate sleep patterns, and heavy menstruation. The school’s
support in reducing the risk of anaemia includes the routine distribution of
iron supplements every Friday through the active role of the Youth Red Cross
(YRC) students. Support from family and peers is a driving factor in reducing
the risk of anaemia.

Conclusion: Female adolescents can be more diligent in taking iron supplements,
checking their health, and adopting a healthier lifestyle to prevent anaemia.

36



PENDAHULUAN

Anemia menjadi salah satu masalah keschatan yang
umum dialami remaja di negara berkembang seperti
Indonesia (Budiarti et al., 2021). Anemia merupakan
kondisi akibat jumlah atau fungsi sel darah merah
yang tidak memadai. Pada remaja, kondisi ini dipen-
garuhi oleh stres, menstruasi, dan kebiasaan menunda
makan. Selain itu, faktor gaya hidup seperti konsum-
si kopi, pola tidur dan pola makan yang tidak sehat,
manajemen stres yang kurang efektif, serta minimnya
pengetahuan terkait pentingnya konsumsi tablet tam-
bah darah (T'TD) turut memperbesar risiko terjadinya
anemia. Faktor lain yang berkontribusi adalah perda-
rahan kronis, rendahnya asupan maupun penyerapan
zat besi, serta meningkatnya kebutuhan zat besi pada
masa pertumbuhan. Dampak yang ditimbulkan me-
liputi penurunan imunitas, berkurangnya konsentrasi
belajar, menurunnya kebugaran fisik, hingga rendahn-
ya produktivitas remaja (Cia et al., 2022).

World Health Organization (WHO) pada tahun
2019 melaporkan bahwa prevalensi anemia mencapai
30%. Di negara berkembang, angka kejadian anemia
diperkirakan sebesar 27%, sedangkan di negara maju
hanya sekitar 6%. Di kawasan Asia Tenggara sendiri,
prevalensi anemia berkisar antara 25-40% (Fitriyani
et al., 2023). Menurut data Survei Kesehatan Indone-
sia (SKI) tahun 2023, prevalensi anemia pada remaja
di Indonesia mencapai 15,5% (SKI, 2023). Dari to-
tal provinsi di Indonesia, terdapat 20 provinsi yang
memiliki prevalensi anemia gizi besi melebihi angka
nasional, termasuk Jawa Timur yang menempati uru-
tan ke-11 dengan prevalensi anemia pada remaja putri
mencapai 42% (Primantika & Erika Dewi Noorratri,
2023).

Data Dinas Kesehatan Banyuwangi tahun 2023
menunjukkan prevalensi anemia tertinggi pada remaja
putri terdapat di wilayah kerja Puskesmas Mojopang-
gung dengan 298 kasus anemia ringan, 292 kasus ane-
mia sedang, dan 8 kasus anemia berat. Disusul Pusk-
esmas Genteng Kulon sebesar 268 anemia ringan, 117
anemia sedang, Puskesmas Gitik sebesar 118 anemia
ringan, 203 anemia sedang, 16 anemia berat, Pusk-
esmas Pesanggaran sebesar 111 anemia ringan, 157
anemia sedang, 4 anemia berat, Puskesmas Singon-
juruh sebesar 138 anemia ringan, 133 anemia sedang
(Dinkes, 2023). Puskesmas Mojopanggung mnempati
peringkt pertama dengan prevalensi anemia terban-
yak pada remaja di empat wilayah SMA, yaitu pada
SMKN 1 Banyuwangi sebesar 269 siswi, SMA 1 GIRI
sebesar 104 siswi, MA HABIB sebasar 0 siswi, SMK
PGRI 1 sebesar 112 siswi (Puskesmas Mojopanggung,
2023). Tingginya prevalensi anemia tersebut menun-
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jukkan pentingnya perhatian terhadap tingkat penge-
tahuan remaja mengenai anemia. Studi pendahuluan
pada Desember 2024 juga mengungkapkan bahwa
sebagian besar siswi belum memahami anemia secara
jelas, Dimana hanya 2 siswi yang mampu menjawab
dengan jelas dan mudah dipahami, 6 siswi hanya men-
getahui bahwa anemia kekurangan darah selebihnya
mereka mengatakan bingung, 2 siswi sisanya tidak
mengetahui tentang anemia ataupun perilaku yang
menyebabkan anemia.

Pada masa pubertas, tubuh remaja mengalami pertum-
buhan yang pesat sehingga kebutuhan akan zat besi
meningkat untuk mendukung produksi sel darah mer-
ah. Kekurangan sel darah merah dalam tubuh dapat
memicu terjadinya resiko anemia. Beberapa faktor,
seperti adanya penyakit infeksi atau non-infeksi juga
berperan dalam penyebab anemia. Faktor infeksi um-
umnya terkait infeksi parasit dan rendahnya asupan
energi, protein, zat besi, vitamin C, serta pola makan
yang tidak teratur. Sementara itu, faktor non-infek-
si meliputi stres, kebiasaan minum teh atau kopi,
rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
(TTD), pola menstruasi, pola tidur, dan kebiasaan
makan. Asupan gizi yang tidak memadai pada remaja
dapat menghambat proses hematopoiesis serta sintesis
hemoglobin (Hb). Kondisi ini, apabila berlangsung se-
cara berulang, berpotensi menimbulkan ketidakseim-
bangan metabolisme, mengganggu produksi hormon
maupun sel darah merah, serta mempercepat hemoli-
sis eritrosit. Akibatnya, jumlah eritrosit dalam tubuh
menurun dan meningkatkan risiko terjadinya anemia
(Sahashika & Setiyaningrum, 2024). Selain itu, ane-
mia juga berdampak pada menurunnya kemampuan
darah dalam mengikat serta mendistribusikan oksigen
dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh (Budiarti et
al., 2021).

Pencegahan anemia pada remaja dapat dilakukan den-
gan memberikan suplementasi zat besi dan asam folat
melalui dalam bentuk Tablet Tambah Darah (TTD)
yang disediakan oleh layanan kesehatan, sekolah, mau-
pun secara mandiri. Program pemberian TTD di se-
kolah ditujukan bagi remaja putri tingkat SMP, SMA/
sederajat, serta perempuan di luar sekolah sebagai lang-
kah strategis memutus siklus permasalahan gizi. Tab-
let tersebut disalurkan melalui Program Pencegahan
dan Penanggulangan Anemia pada Remaja Putri dan
Wanita Usia Subur (WUS) yang didukung pemerin-
tah. Program ini bertujuan meningkatkan kepatuhan
konsumsi TTD sehingga menurunkan prevalensi ane-
mia pada remaja putri (Aulya et al., 2022). Menurut
Fathony et al., (2022) edukasi anemia di sekolah
penting dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
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remaja putri mengenai konsumsi tablet zat besi, baik
melalui program sekolah maupun media sosial seperti
WhatsApp, Instagram, dan TikTok dengan memberi-
kan edukasi vidio tentang pengertian anemia dan salah
satu upaya pencegahannya. Oleh karena itu, perlu
dilakukan analisis terhadap perilaku remaja putri yang
berisiko mengalami anemia. Tujuan dari penelitian ini
diketahuinya perilaku remaja yang beresiko mengala-
mi anemia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif den-
gan pendekatan naratif yang berfokus pada pengala-
man individu secara detail dan perspektif, bukan pada
pola umum. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara mendalam (in-deph interview) (Denise E
2019) dengan teknik purposive sampling yang mel-
ibatkan enam partisipan sesuai kriteria inklusi yaitu
berjenis kelamin perempuan, kelas 10, siswa yang ko-
operatif, dan tidak menstruasi saat wawancara. Valida-
si data dilakukan melalui member checking, sedang-
kan analisis data menggunakan pendekatan kualitatif
naratif dengan teori dramatisme Burke. Model penta-
dik Burke memberikan kerangka analisis narasi den-
gan lima unsur utama, yaitu babak, adegan, pelaku,
agensi, dan tujuan, yang dipahami secara relasional
dalam bentuk rasio (Syarifuddin & Irwansyah, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Banyu-
wangi pada tanggal 17 Maret 2025. Penelitian ini tel-
ah disetujui oleh Komisi Etika Penelitian Kesehatan
(KEPK) Sekolah Kesehatan Banyuwangi (No: Sains
(STIKES) 166/01KEPK-STIKESBW1/2024-2025).
Para peserta telah diberi informasi dan peneliti menja-
min kerahasiaan dan anonimitas data peserta.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Pastisipan

.. . Jenis Uang  Tinggal Tanda
Partisipan  Usia Kelamin Saku dengan  Anemia
10.000- Oran
P1 16 P 50.00/ ta & -
hari ua
10.000-
P2 16 P 50.00/ Otm“g Pucat
hari ua
10.000- Oran
P3 16 P 50.00/ ta & .
hari ua
10.000-
P4 16 P 5000/ OMME puca
hari ua
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- . Jenis Uang  Tinggal Tanda
Partisipan  Usia Kelamin Saku dengan  Anemia
10.000- Oran
P5 15 P 50.00/ ta & -
hari ua
10.000- Oran
P6 16 P 50.00/ ta J -
hari ua

Berdasarkan tablel 1 mayoritas partisipan berusia 16
tahun dan menunjukkan bahwa uang saku 10.000-
50.000/hari serta semua partisipan tinggal bersama
orang tuanya.

Faktor Predisposisi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
P1, P2, P3, P4, P5, P6 didapatkan bahwa partisipan
memperoleh pemahaman tentang anemia dari berb-
agai sumber, namun sebagian besar hanya mengetahui
anemia sebagai kondisi “kekurangan darah” tanpa me-
mahami penjelasan yang lebih detail.

Faktor Pemungkin/Pendukung

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada P1,
P2, P3, P4, P5, P6 menyatakan jika ada ketersediaan
fasilitas puskesmas untuk penanggulangan anemia di
SMK Negeri 1 Banyuwangi salah satunya ialah “pe-
meriksaan HB "Hemoglobin” pada saat menjadi siswa
baru dan berkontribusi memberikan tablet tambah da-
rah (T'TD) setiap hari jumat yang dibagikan oleb siswi
PMR yang disediakan oleh puskesmas”.

Faktor Pendorong
Perilaku Remaja
Pada partisipan penelitian P1, P2, P3, P4, P5, P6

menyatakan perilaku remaja yang beresiko menyebab-
kan anemia pada remaja putri ialah “pola makan seperti
sering minum kopi, kurang makan gizi, jajanan pedas,
serta frekuensi makan yang tidak teratur, pola menstrua-
si, pola tidur dan tidak rutin meminum TTD”.

Pola Makan Remaja Putri

Pada partisipan penelitian P1, P2, P3, P4, P5, P6
didapatkan bahwa 4 partisipan sudah “zidak pernah
melewatkan sarapan pagi” dan 2 partisipan memiliki
“frekuensi makan yang kurang teratur”.

Pola Menstruasi

Pada partisipan penelitian P1, P2, P3, P4, P5, P6
didapatkan bahwa partisipan “SUDAH mengalami
menstruasi semua, lama menstruasi 5-8 hari, darab
mesntruasi paling banyak keluar pada hari ke 2-4 dan
mengganti pembalut sekitar 2-7 kali dalam sehari”.
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Pola Tidur Remaja Putri
Pada partisipan penelitian P1,P2, P3, P4, P5, P6

ditemukan 4 partisipan mengakui masih sering
melakukan “begadang” atau tidur larut malam diatas
jam 10 malam. Alasan partisipan selalu”zidur diatas
jam 10 malam” karena sulit tidur dan mengerjakan
tugas.

Dukungan Keluarga

Berdasarkan hasil wawancara pada P1, P2, P3, P4, P5,
P6 menyatakan bahwa mendapatakan dukungan kel-
uarga. Dukungan keluarga yang di dapat dengan cara
dibilangin, memperhatikan hidup anak dan mengawasi
anak dalam membentuk perilaku remaja untuk mengu-
rangi risiko anemia pada remaja.

Dukungan Teman Sebaya

Berdasarkan hasil wawancara pada P1, P2, P3, P4,
P5, P6 menyatakan bahwa mendapatkan dukungan
teman sebaya. Dukungan teman sebaya dari “ka-
kak PMR, temannya yang kadang mengingatkan, bes-
ti-bestinya, dukungan dari pacarnya, dan support dari
teman-temannya” untuk memotivasi konsumsi TTD
dengan rutin dalam membentuk perilaku remaja un-
tuk mengurangi risiko anemia pada remaja.

PEMBAHASAN

Partisipan penelitian memperoleh pemahaman men-

genai anemia dari beragam sumber. Namun, sebagian
besar hanya mengidentifikasi anemia sebagai kondi-
si “kekurangan darah” tanpa mengetahui penjelasan
yang lebih mendalam. Berdasarkan teori Rohmatun
& Rasyid, (2022) pemahaman diartikan sebagai ke-
mampuan individu dalam menangkap makna dari
suatu materi atau bahan yang dipelajari. Aspek pe-
mahaman ini berkaitan dengan kapasitas sescorang
untuk mengerti dan menafsirkan makna suatu infor-
masi dengan menggunakan bahasanya sendiri. Proses
pemahaman mencakup kegiatan menginterpretasikan
informasi yang diterima. Tingkat pemahaman sangat
dipengaruhi oleh faktor usia, karena perkembangan
kognitif, emosional, dan sosial berlangsung secara
bertahap sesuai tahap kehidupan. Pada masa remaja,
kemampuan berpikir abstrak dan kritis mulai terben-
tuk, sehingga mereka mampu memahami konsep yang
lebih kompleks, termasuk gagasan moral, sosial, dan
ilmiah. Selain itu, minat dan motivasi juga memiliki
kontribusi penting dalam memperdalam pemahaman
remaja (Faisal et al., 2024).

Pemahaman seseorang tentang anemia itu tergantung
dari seberapa sering dia terpaparnya informasi. Pema-
haman seseorang terhadap anemia sangat dipengaruhi
oleh intensitas paparan informasi yang diterima. Pada
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remaja, anemia sering dipahami hanya sebagai kondi-
si “kekurangan darah”, sehingga pengetahuan mereka
masih dangkal dan belum menyentuh aspek medis
yang lebih kompleks. Hal ini mengindikasikan bah-
wa informasi yang diperoleh masih bersifat umum
dan belum sepenuhnya dipahami secara mendalam.
Padahal, pada fase remaja kemampuan berpikir kritis
dan abstrak mulai berkembang, yang seharusnya men-
dukung pemahaman terhadap konsep kesehatan secara
lebih luas. Meskipun pengetahuan dasar sudah dimili-
ki, tingkat pemahaman remaja tentang anemia belum
komprehensif. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi
edukasi yang terarah, menyeluruh, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan remaja agar pemahaman
mereka terhadap isu kesehatan dapat ditingkatkan.

Ketersediaan fasilitas puskesmas untuk penanggulan-
gan anemia di SMK Negeri 1 Banyuwangi salah satun-
ya ialah “pemeriksaan Hemoglobin” pada saat menjadi
siswa baru dan berkontribusi memberikan tablet tam-
bah darah (TTD) setiap hari jumat yang dibagikan
oleh siswi PMR yang disediakan oleh puskesmas.
Berdasarkan teori Luthfianto et al., (2022) termasuk
pencegahan anemia pada remaja. Fasilitas yang dise-
diakan mencakup sarana, prasarana, tenaga keschatan,
dan program layanan untuk mendukung deteksi dini
serta penanganan anemia. Dalam hal ini, puskesmas
diharapkan melaksanakan skrining anemia (pemerik-
saan hemoglobin), edukasi gizi, serta distribusi TTD
secara teratur, mengingat efektivitas TTD hanya op-
timal apabila dikonsumsi sesuai aturan. Aturan pe-
makaian TTD menurut Sultan et al., (2024) dianjur-
kan dengan dosis satu tablet per minggu, serta satu
tablet per hari selama periode menstruasi.

Puskesmas memiliki peran penting dalam upaya de-
teksi dini dan pencegahan anemia, terutama pada
remaja putri sebagai kelompok dengan risiko tinggi.
Layanan yang diberikan meliputi pemeriksaan kadar
Hb, edukasi gizi, serta distribusi TTD sebagai wu-
jud nyata peran fasilitas kesehatan tingkat pertama.
Meskipun demikian, keberhasilan program sangat di-
tentukan oleh kepatuhan remaja dalam mengonsumsi
TTD sesuai anjuran. Oleh karena itu, ketersediaan sa-
rana perlu didukung dengan edukasi dan pemantauan
agar upaya penanggulangan anemia memberikan hasil
optimal. SMK Negeri 1 Banyuwangi telah memper-
oleh dukungan dari puskesmas melalui pemeriksaan
Hb bagi siswa baru serta pembagian TTD rutin se-
tiap Jumat dengan melibatkan siswi Palang Merah
Remaja (PMR), meskipun pemeriksaan kesehatan ha-
nya dilakukan saat awal masuk sekolah. Hal ini men-
jadi bukti bahwa kolaborasi sekolah dan puskesmas
berkontribusi dalam mendukung program promotif
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dan preventif secara efektif.

Hasil wawancara yang dilakukan pada P1,P2, P3, P4,
P5, P6 menyatakan perilaku remaja yang beresiko
menyebabkan anemia pada remaja putri ialah “pola
makan seperti sering minum kopi, kurang makan gizi,
Jjajanan pedas, serta frekuensi makan yang tidak teratur,
Jarang melakukan sarapan, pola menstruasi, pola tidur
dan tidak rutin meminum TTD’. Berdasarkan teori
Mursiti (2019), perilaku remaja dipengaruhi oleh in-
teraksi kompleks antara faktor internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup pengetahuan, kecerdasan,
persepsi, sikap, emosi, dan motivasi, sedangkan fak-
tor eksternal meliputi pengaruh keluarga, teman se-
baya, media, serta kondisi lingkungan fisik maupun
nonfisik seperti iklim, sosial, ekonomi, dan budaya.
Pemahaman terhadap faktor-faktor tersebut pent-
ing bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat dalam
mendukung tumbuh kembang remaja yang schat
dan positif. Sejalan dengan temuan Sahashika & Se-
tiyaningrum, (2024) konsumsi kopi berlebih dapat
menghambat penyerapan zat besi karena kandungan
taninnya, bahkan menurunkan daya serap zat besi
sebesar 80—-85% bila dikonsumsi bersamaan dengan
makanan, sehingga meningkatkan risiko anemia. Se-
lain itu, Hartini et al. (2024) menegaskan bahwa sara-
pan berperan dalam memenuhi 20-25% kebutuhan
energi harian. Ketidakcukupan asupan nutrisi akibat
tidak sarapan berpotensi menurunkan kadar hemo-
globin, sehingga menjadi salah satu faktor penyebab
anemia pada remaja.

Menurut Aulya et al. (2022), pola makan terdiri atas
tiga aspek utama, yaitu jenis, frekuensi, dan jumlah
makanan yang dikonsumsi. Pada masa remaja, ketika
individu mulai memasuki tahap kemandirian, perha-
tian terhadap pemilihan makanan menjadi semakin
penting. Pola makan sendiri dapat diartikan sebagai
gambaran mengenai jenis serta jumlah makanan yang
dikonsumsi pada periode tertentu. Berdasarkan te-
ori Dineti et al., (2022) secara fisiologis, menstruasi
menyebabkan kehilangan darah secara rutin setiap
bulan. Kehilangan darah ini juga diikuti dengan hi-
langnya zat besi, yaitu unsur penting dalam sintesis
hemoglobin. Jika asupan zat besi dari makanan tidak
memadai, maka kadar hemoglobin dapat menurun se-
hingga berisiko menimbulkan anemia defisiensi besi.
Siklus menstruasi umumnya berlangsung setiap 22—
35 hari dengan durasi 27 hari (Aulya et al., 2022).

Selain pola makan, kualitas tidur juga menjadi faktor
penting. Tidur merupakan kebutuhan dasar manusia
untuk menjaga fungsi tubuh tetap normal, dengan
durasi ideal 6-8 jam per hari pada remaja dan dewasa
(Sahashika & Setiyaningrum, 2024) Namun, remaja
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putri kerap mengalami gangguan pola tidur, seperti ti-
dur kurang dari 5 jam, sering begadang, serta mengan-
tuk di siang hari. Kurang tidur dapat meningkatkan
kadar hepcidin sehingga penyerapan zat besi di salu-
ran pencernaan maupun pelepasannya dari cadangan
tubuh menjadi berkurang. Kebiasaan begadang juga
dapat mengganggu regulasi hormon dan produksi sel
darah merah akibat ketidakseimbangan metabolisme.
Pola makan yang tidak sehat, misalnya sering mengon-
sumsi makanan cepat saji, rendah sayuran, melewatkan
sarapan, atau makan tidak teratur, turut memperbu-
ruk kondisi kesehatan remaja putri dan berkontribusi
terhadap risiko anemia. Gaya hidup seperti begadang,
konsumsi kopi berlebih, dan kurang tidur mencer-
minkan lemahnya pengendalian diri serta rendahnya
kesadaran akan pentingnya kesehatan. Faktor internal
maupun eksternal, termasuk pengaruh teman sebaya,
keluarga, dan media, juga berperan dalam membentuk
perilaku tersebut. Di sisi lain, pemahaman remaja pu-
tri mengenai menstruasi masih terbatas, sehingga mer-
cka kurang menyadari bahwa kehilangan darah saat
menstruasi berpotensi memicu anemia bila asupan
zat besi tidak mencukupi. Oleh karena itu, pemenu-
han nutrisi seimbang, terutama makanan kaya zat besi
dan vitamin C, sangat diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan serta mencegah anemia. Upaya edukasi
gizi dan kesehatan yang komprehensif dari berbagai
pihak menjadi penting agar remaja dapat membentuk
kebiasaan hidup sehat, termasuk menjaga keteraturan
pola makan dan pola tidur.

Hasil wawancara pada P1, P2, P3, P4, P5, P6 men-
yatakan bahwa mendapatakan dukungan keluarga.
Dukungan keluarga yang di dapat dengan cara dibil-
angin, memperhatikan hidup anak dan mengawasi anak
dalam membentuk perilaku remaja untuk mengurangi
risiko anemia pada remaja. Berdasarkan teori Sampu-
tri & Herdiani (2022), tingginya dukungan keluarga
dapat menumbuhkan keyakinan normatif sechingga
remaja putri memiliki persepsi positif terhadap gaya
hidup sehat dan bertekad untuk mencegah anemia.
Peran keluarga diyakini menjadi faktor penting dalam
status anemia remaja, khususnya melalui pemberi-
an informasi, pengawasan asupan gizi, serta motivasi
untuk berperilaku sehat. Sebagai individu yang masih
bergantung pada lingkungannya, remaja sangat dipen-
garuhi oleh keterlibatan keluarga. Dukungan terse-
but tidak hanya berupa penyediaan makanan bergizi,
tetapi juga perhatian emosional, edukasi mengenai
pentingnya zat besi, dan dorongan untuk pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Dengan keterlibatan aktif kel-
uarga dalam memberikan perhatian, arahan, dan pen-
gawasan, remaja cenderung membangun kebiasaan
sehat serta memiliki niat positif dalam menjaga kes-
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chatannya. Oleh karena itu, peran keluarga menjadi
kunci dalam upaya pencegahan dan penurunan risiko
anemia pada remaja.

Hasil wawancara pada P1, P2, P3, P4, P5, P6 menya-
takan bahwa mendapatkan dukungan teman sebaya.
Dukungan teman sebaya dari “kakak PMR, temannya
yang kadang mengingatkan, besti-bestinya, dukungan
dari pacarnya, dan support dari teman-temannya” un-
tuk memotivasi meminum TTD dengan rutin dalam
membentuk perilaku remaja untuk mengurangi risiko
anemia. Ilham et al. (2023), Hubungan remaja putri
dengan teman sebaya mencerminkan interaksi indivi-
du dalam kelompok yang lebih luas dan akrab, yang
berperan penting dalam komunikasi serta pembentu-
kan perilaku. Teman sebaya menjadi lingkungan ek-
sternal kedua setelah keluarga yang berpengaruh besar
terhadap sikap remaja; pergaulan positif cenderung
membentuk perilaku baik, sedangkan pergaulan nega-
tif dapat berdampak sebaliknya. Remaja bergabung
dengan kelompok karena ingin diterima dan diakui,
sechingga mereka menyesuaikan diri dengan norma
dan prinsip kelompok. Interaksi dengan teman sebaya
lebih dominan dibandingkan dengan keluarga, teruta-
ma karena remaja lebih banyak terlibat dalam aktivitas
di luar rumah, seperti sekolah dan bermain bersama
teman.

Perubahan perilaku menurut Lawrence Green, dipen-
garuhi oleh tiga faktor, yaitu predisposing, enabling, dan
reinforcing. Faktor enabling atau pendukung berfung-
si sebagai strategi awal pendidikan kesehatan dengan
memberikan informasi yang dapat meningkatkan pen-
getahuan remaja. Peningkatan pengetahuan ini akan
meningkatkan kesadaran remaja putri dan mendorong
mereka untuk bertindak sesuai informasi yang diper-
oleh. Teman sebaya memegang peran penting, teruta-
ma dalam pencegahan anemia, karena pengingat dari
teman untuk menjaga pola hidup sehat dan mengon-
sumsi tablet tambah darah (TTD) secara rutin dapat
memotivasi remaja melakukannya. Kelompok teman
sebaya menjadi media pertukaran informasi dan pem-
bentukan norma perilaku yang mendorong perubahan
positif. Dengan adanya dorongan dari teman sebaya,
remaja lebih mudah mengadopsi dan mempertahank-
an perilaku sehat. Oleh karena itu, peran teman se-
baya sangat penting untuk mendukung kesadaran dan
kepatuhan remaja putri terhadap upaya pencegahan
anemia melalui perilaku hidup sehat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian di SMK Negeri 1 Banyuwangi menun-
jukkan bahwa risiko anemia pada remaja dipengaruhi
oleh rendahnya pemahaman tentang anemia dan
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pencegahannya, serta pola hidup kurang sehat seperti
kebiasaan makan tidak teratur dan begadang. Dukun-
gan puskesmas dan PMR melalui pemeriksaan Hb
dan pemberian TTD terbukti membantu, namun
keterbatasan kontrol diri dan minimnya edukasi dari
keluarga serta lingkungan menegaskan perlunya pen-
ingkatan pengetahuan dan kesadaran remaja.

SARAN

Peningkatan edukasi keschatan remaja perlu dilakukan
melalui kerja sama sekolah, puskesmas, dan keluarga,
guna mendorong pemahaman tentang anemia serta
kebiasaan hidup sehat, termasuk pola makan bergizi,
tidur cukup, dan konsumsi TTD rutin, dengan peran
aktif teman sebaya dan PMR sebagai agen perubahan
perilaku.
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